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Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan pemakai Iaporan
lainnya (sekarang maupun potensial) dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit yang rasional.
Karenatujuan keputusan investasi dan kredit adalah maksimisas arus kas masuk bersih (net cash inflows),
dibutuhkan informasi untuk penilaian jumlah, saat, dan ketidakpastian prospek arus kas perusahaan.
Tujuan utama Laporan Arus Kas adalah memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan
pengeluaran kas dalam suatu perusahaan dalam satu periode.

Laporan arus kas harus menjelaskan perubahan kas dan setara kas dalam satu periode. Laporan arus kas
harus menggunakan terminologi yang deskriptif seperti kas (cash) atau kas dan setara kas (cash and cash
equivalent), dan bukan terminologi yang ambigus seperti dana (funds).

Laporan arus kas harus mengklasifikasi penerimaan kas dan pengeluaran kas ke dalam aktivitas
pengoperasian, penginvestasian, dan pendanaan. Dalam pelaporan arus kas dari aktivitas pengoperasian;
perusahaan disarankan untuk menerapkan metode langsung (direct method).

Pada Tanggal 7 September 1994, Pengurus Pusat | Al mengesahkan PSAK No.2 tentang Laporan Arus Kas.
Pernyataan ini berlaku untuk laporan keuangan yang mencakupi periode laporan yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 1995. Laporan Arus Kas ini menggantikan Laporan Perubahan Posisi Keuangan.
Para pemakal laporan keuangan perlu mengetahui bagaimana perusahaan menghasilkan dan menggunakan
kas dan setara kas. Hal ini bersifat umum dan tidak bergantung pada aktivitas perusahaan. Dengan demikian,
PT Garuda Indonesia, sebagai perusahaan penerbangan, perlu juga menyusun dan menyajikan laporan arus
kas sebagal bagian integral dari laporan keuangannya untuk mengantisipasi berlakunya PSAK No.2. Yang
lebih penting lagi adalah penygjian laporan arus kas akan memenuhi kebutuhan para pemakai laporan
keuangannya yang memerlukan informasi arus kas perusahaan.

Sampai dengan tahun 1993, PT Garuda Indonesia belum menyusun Laporan Arus Kas sebagai bagian dari
laporan keuangannya. Untuk mengantisipasi pemberlakuan PSAK No. 2 dan kebutuhan informasi arus kas
oleh pihak yang berkepentingan, PT. Garuda Indonesia perlu menyusun laporan arus kas.

Karakteristik penerimaan kas dari pelanggan dan pencatatan pendapatannya membuat perusahaan
penerbangan lebih tepat menerapkan metode langsung dalam penyajian aktivitas pengoperasiannya.
Penerimaan kas dari pelanggan berasal dari penjualan tunai dan pelunasan piutang usaha, sedangkan
pendapatan dicatat setelah jasa penerbangan diberikan kepada pelanggan.

Berdasarkan Neraca Komparatif (1992 dan 1993), Laporan Rugi-Laba tahun 1993, dan informasi tambahan
yang ada dalam Laporan Keuangan 1993 yang telah diaudit, dapat disusun Laporan Arus Kas tahun 1993.
Penyusunan Laporan Arus Kas PT Garuda Indonesia tahun 1993 menunjukkan hasil sebagai berikut (dalam
jutaan rupiah):<br>Kas tersedia dari aktivitas pengoperasian 426,648 <br>Kas digunakan untuk aktivitas
penginvestasian (271,397) <br>Kas digunakan untuk aktivitas pendanaan (118,654) <br>Kenaikan bersih
kas dan setara kas 36,597

Penyusunan Laporan Arus Kas PT Garuda Indonesia disarankan untuk menggunakan model laporan arus
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kas yang diusulkan pada karya akhir ini. Dengan menerapkan model tersebut diharapkan laporan arus kas
dapat dipahami dan bermanfaat bagi para pemakainya.



